BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pasien rawat jalan

hipertensi di RS PKU Muhammadiyah Yogyakarta periode Januari tahun 2021-

Desember tahun 2022 sebagai berikut:

1.

Gambaran karakteristik pasien rawat jalan hipertensi di RS PKU
Muhammadiyah Yogyakarta didominasi usia 46-55 tahun, berjenis kelamin
perempuan, dengan kasus hipertensi derajat 2 dan memiliki komplikasi CKD
atau penyerta hiperurisemia.

Profil pengobatan pada pasien rawat jalan hipertensi didominasi oleh
penggunaan obat kombinasi antihipertensi dari golongan ARB (Candesartan)

dan CCB (Amlodipin).

. Evaluasi ketepatan penggunaan obat antihipertensi pada pasien rawat jalan

hipertensi di RS PKU Muhammadiyah Yogyakarta berdasarkan pedoman JNC
VI, Drug Information Handbook 2019, Drugs.com dan MIMS didapatkan
hasil parameter tepat indikasi 62,7%, tepat pasien 100%, tepat obat 64,7%, tepat
dosis 80,4% dan tepat frekuensi 82,4%.

B. Saran

. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian terkait

evaluasi penggunaan obat antihipertensi dengan parameter ketepatan obat yang
lebih lengkap sehingga nantinya dapat dijadikan acuan yang lebih komprehensif
untuk terapi pengobatan.

Perlu dilakukan analisis hubungan antara ketepatan penggunaan obat

antihipertensi dengan luaran klinis.
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